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In today’s complex organizational environment, Emotional
Intelligence (EI) plays a critical role in shaping the quality of
economic decision-making by managers. This study
investigates how the dimensions of EI—namely self-awareness,
emotional regulation, and empathy—influence strategic
decision processes across various industries. Using a
descriptive qualitative approach with thematic analysis, data
were gathered from semi-structured interviews with 10 senior
managers, supported by observations and organizational
documents. The findings reveal that EI serves as an internal
mechanism that stabilizes cognitive processes under
organizational pressure, reduces decision bias, and enhances
the social legitimacy of economic decisions. The integration of
EI fosters a balance between rational analysis and affective
insight, leading to more ethical and adaptive decisions. This
study offers an integrative model connecting EI dimensions
with key stages of economic decision-making and provides
practical  implications  for ~managerial training and
organizational policy. It advocates for interdisciplinary
approaches to better understand emotionally-informed
economic behavior.
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ABSTRAK

Dalam konteks organisasi modern yang sarat tekanan dan kompleksitas, Emotional Intelligence (EI) menjadi
kompetensi krusial dalam mendukung kualitas pengambilan keputusan ekonomi oleh manajer. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran dimensi EI yaitu kesadaran diri, regulasi emosi, dan empati dalam proses
pengambilan keputusan strategis di berbagai sektor industri. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode analisis tematik, data dikumpulkan dari wawancara semi-terstruktur terhadap 10 manajer
senior serta didukung oleh observasi dan dokumen organisasi. Hasil menunjukkan bahwa EI berfungsi
sebagai mekanisme internal yang menstabilkan proses kognitif di tengah tekanan organisasi, menghindari
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bias keputusan, serta memperkuat legitimasi sosial dari keputusan ekonomi yang diambil. Integrasi EI ke
dalam pengambilan keputusan ekonomi juga menciptakan keseimbangan antara pertimbangan rasional dan
afektif, menghasilkan keputusan yang lebih adaptif dan etis. Studi ini mengusulkan model integratif yang
mengaitkan dimensi EI secara langsung dengan tahapan pengambilan keputusan ekonomi, sekaligus
memberikan implikasi praktis dalam desain pelatihan manajerial dan kebijakan organisasi. Penelitian ini juga.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Pengambilan Keputusan Ekonomi, Manajer, Organisasi, Analisis
Tematik.

1. PENDAHULUAN

Dalam lingkungan bisnis modern yang semakin kompleks dan dinamis, pengambilan keputusan ekonomi
oleh manajer tidak lagi cukup jika hanya didasarkan pada pendekatan rasional dan logika semata. Faktor
emosional menjadi bagian integral dalam merespons dinamika organisasi yang penuh tekanan, perubahan
cepat, serta ketidakpastian pasar. Keberhasilan manajer dalam mengambil keputusan strategis sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya memahami dan mengelola emosi pribadi maupun tim kerja. Di tengah
persaingan global dan transformasi digital, Emotional Intelligence (EI) menjadi salah satu kompetensi
penting untuk menjaga efektivitas, adaptabilitas, dan keberlanjutan keputusan ekonomi organisasi. Dalam
praktik manajerial, tekanan waktu, konflik kepentingan, dan dinamika sosial menjadi faktor yang
memerlukan respons emosional yang tepat dan seimbang. Oleh karena itu, integrasi antara kemampuan
kognitif dan afektif menjadi semakin penting dalam konteks pengambilan keputusan ekonomi.

Kegagalan dalam pengambilan keputusan strategis sering kali bukan karena kesalahan logika semata, tetapi
disebabkan oleh miskomunikasi dan ketidakmampuan mengelola konflik emosional di antara pemangku
kepentingan (Zhao & Stiles, 2023). Survei yang dilakukan oleh (Aref Abdulkarem Ali Alhashedi et al., 2021)
mencatat bahwa para pemimpin organisasi menunjukkan bahwa lebih dari 70% keputusan yang berdampak
buruk diakibatkan oleh aspek emosional yang tidak terkelola dengan baik. Laporan dari World Economic
Forum (2020), (Maharaj & Ramsaroop, 2022) juga menyampaikan bahwa penempatan kecerdasan emosional
sebagai salah satu dari sepuluh keterampilan utama yang paling dibutuhkan di dunia kerja. Di sisi lain,
manajer yang memiliki tingkat EI tinggi terbukti mampu meningkatkan kinerja keuangan organisasi secara
signifikan dibandingkan rekan sejawat dengan EI rendah (Kumari et al., 2022). Ini mengindikasikan bahwa
EI bukan hanya atribut interpersonal, tetapi juga sumber daya strategis dalam mencapai tujuan ekonomi.
Dengan demikian, urgensi untuk mengkaji peran EI dalam proses pengambilan keputusan ekonomi semakin
meningkat.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap efektivitas kepemimpinan, hubungan antar tim, serta kepuasan kerja dalam organisasi (Deb et al.,
2023; Lee et al., 2023) dan (Lee et al., 2022). Studi oleh (Rosales-Pérez et al., 2021) dan (Alzoubi & Aziz,
2021) juga mengungkap bahwa EI dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di bawah tekanan,
terutama di sektor keuangan dan investasi yang membutuhkan kestabilan emosi tinggi. Namun, fokus utama
dari literatur yang ada sebagian besar masih terbatas pada konteks hubungan sosial atau kepemimpinan
umum, belum menelaah secara mendalam peran EI dalam pengambilan keputusan ekonomi strategis. Selain
itu, pendekatan yang digunakan masih bersifat deskriptif dan belum menghasilkan model integratif yang
mampu menjelaskan bagaimana EI dan rasionalitas bekerja secara simultan dalam proses keputusan ekonomi.
Beberapa studi yang dilakukan oleh (Supramaniam & Singaravelloo, 2021) dan (Ran et al., 2021) juga gagal
menghubungkan dimensi-dimensi EI secara eksplisit dengan variabel-variabel ekonomi seperti risiko, alokasi
sumber daya, dan efisiensi keputusan.

Sampai saat ini, masih terdapat kekosongan dalam literatur yang secara sistematis mengkaji bagaimana
dimensi-dimensi kecerdasan emosional, seperti kesadaran diri, pengaturan emosi, dan empati, memengaruhi
proses pengambilan keputusan ekonomi oleh manajer. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih terjebak
pada pendekatan kognitif yang memisahkan logika dan emosi, tanpa mempertimbangkan realitas bahwa
manajer sering kali harus mengambil keputusan penting dalam situasi tekanan emosional tinggi (Brundin &
Languilaire, 2023) dan (Cunha et al.,, 2021). Belum ada kerangka konseptual yang secara integratif
menggabungkan peran EI dengan aspek rasional dalam konteks ekonomi manajerial. Padahal, pengambilan
keputusan ekonomi di lingkungan bisnis masa kini menuntut adanya pengelolaan emosi yang aktif dan
responsif terhadap dinamika interpersonal maupun ketidakpastian pasar. Dengan demikian, diperlukan
pendekatan lintas-disiplin yang menggabungkan psikologi emosional dengan teori pengambilan keputusan
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ekonomi. Kesenjangan ini membuka ruang untuk riset baru yang lebih komprehensif dan realistis terhadap
perilaku manajerial modern.

Dengan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran kecerdasan
emosional dalam pengambilan keputusan ekonomi di tingkat manajerial. Fokus utama diarahkan pada
bagaimana dimensi-dimensi EI seperti kesadaran diri, pengaturan emosi, dan empati memengaruhi kualitas
keputusan yang diambil dalam konteks organisasi, serta mengeksplorasi kondisi lingkungan organisasi yang
memperkuat atau menghambat peran EI dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, studi ini bertujuan
mengembangkan kerangka kerja konseptual yang dapat digunakan untuk memahami interaksi antara aspek
afektif dan rasional dalam dinamika ekonomi manajerial, sehingga tercipta pemahaman yang lebih utuh
tentang pengambilan keputusan ekonomi yang tidak hanya berbasis data, tetapi juga berbasis emosi.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pengambilan
keputusan ekonomi yang mengintegrasikan aspek emosional dan rasional secara seimbang, sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi dunia manajemen melalui wawasan tentang pentingnya pelatihan EI
dalam pengembangan kompetensi manajerial. Hasil studi ini dapat menjadi dasar bagi organisasi dalam
merancang kebijakan rekrutmen, pengembangan kepemimpinan, dan evaluasi kinerja yang lebih inklusif
terhadap faktor emosional, serta memperkaya literatur ekonomi manajerial dengan perspektif lintas-disiplin
yang menggabungkan psikologi dan manajemen. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu menjawab tantangan organisasi modern dalam menciptakan keputusan ekonomi yang lebih
manusiawi dan adaptif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Emotional Intelligence: Konsep, Model, dan Dimensi

Kecerdasan emosional (EI) merupakan konsep yang menjelaskan kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, dan mengatur emosi diri sendiri serta memengaruhi emosi orang lain secara konstruktif. Goleman
(1995) mengklasifikasikan EI dalam lima dimensi utama: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi intrinsik,
empati, dan keterampilan sosial (Vrontis et al., 2021). Di sisi lain, Mayer dan Salovey mengembangkan
model kemampuan (ability model) yang lebih terstruktur secara kognitif, mencakup empat cabang: persepsi
emosi, fasilitasi emosi untuk berpikir, pemahaman emosi, dan pengelolaan emosi (Anand et al., 2023).
Perbedaan mendasar antara model ini terletak pada pendekatannya: Goleman lebih bersifat behavioral,
sedangkan Mayer dan Salovey bersifat kognitif dan dapat diukur secara psikometrik. Dalam konteks
manajerial, kedua pendekatan ini digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan kompetensi emosional
yang berkontribusi terhadap stabilitas pengambilan keputusan.

Menurut penelitian (Liu & Boyatzis, 2021) dan (Strugar Jela¢a et al., 2022) menunjukkan bahwa EI bukan
hanya alat interpersonal, tetapi menjadi kompetensi strategis dalam menghadapi tekanan organisasi,
perubahan struktural, dan interaksi multistakeholder. Kemampuan regulasi diri membantu mencegah
keputusan impulsif dalam situasi risiko tinggi, sementara empati dan kesadaran sosial memperkuat proses
pertimbangan jangka panjang. Studi oleh (Soriano-Vazquez et al., 2023; Zhou et al., 2023) dan (Al-Oweidat
et al.,, 2023) menyoroti bahwa manajer dengan skor EI tinggi mampu mempertahankan efektivitas
pengambilan keputusan meskipun dalam kondisi tekanan waktu dan konflik organisasi. Perbedaan
pendekatan EI ini penting untuk dipertimbangkan saat mengevaluasi bagaimana dimensi EI bekerja dalam
proses ekonomi yang kompleks. Oleh karena itu, EI perlu dipandang sebagai sistem kemampuan kognitif-
afektif yang saling terkait, bukan sekadar atribut kepribadian. Hal ini juga diperkuat oleh (Kadeni, 2022) dan
(Mulya, 2025) dalam konteks lokal Indonesia, di mana manajer Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menunjukkan kecenderungan mengandalkan EI dalam menghadapi konflik sosial dan
ketidakpastian bisnis.

2.2. Pengambilan Keputusan Ekonomi dan Rasionalitas Terbatas

Pengambilan keputusan ekonomi manajerial secara klasik mengandalkan prinsip rasionalitas dan
maksimisasi utilitas, namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses ini sering kali terdistorsi oleh
keterbatasan informasi, waktu, dan emosi. Teori bounded rationality yang diperkenalkan oleh Herbert Simon
mengemukakan bahwa keputusan manajer lebih bersifat “memadai” daripada “optimal” karena keterbatasan
kapasitas kognitif dan tekanan lingkungan (Kao & Venkatachalam, 2021). Dalam praktiknya, manajer
menggunakan intuisi, nilai-nilai pribadi, serta pengalaman emosional dalam menavigasi ketidakpastian dan
risiko ekonomi. Studi yang dilakukan oleh (Berg & Olsson, 2023; Majer et al., 2021) dan (Roni et al., 2025)
menyampaikan bahwa faktor-faktor seperti tekanan sosial, konflik moral, dan ketegangan interpersonal kerap
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hadir dalam proses pengambilan keputusan strategis, seperti alokasi sumber daya atau investasi jangka
panjang. Oleh sebab itu, kerangka logika murni tidak mencukupi dalam menjelaskan proses aktual di
lapangan.

Beberapa studi mengindikasikan bahwa pengambilan keputusan yang mengintegrasikan aspek rasional dan
emosional menghasilkan pilihan yang lebih berkelanjutan dan kontekstual (Sulich et al., 2021; Vrtana &
Krizanova, 2023) dan (Constantino et al., 2021). Dalam situasi krisis, keputusan yang hanya berdasar data
tanpa mempertimbangkan empati atau persepsi sosial dapat menimbulkan resistensi atau konflik organisasi.
Manajer yang mengelola emosi secara efektif lebih mampu menilai risiko secara proporsional dan
menghindari bias kognitif seperti overconfidence atau framing effect (Berthet, 2022) dan (Doyle et al., 2021).
Dengan demikian, penggabungan EI ke dalam proses keputusan ekonomi tidak hanya memberikan
keunggulan psikologis, tetapi juga dapat meningkatkan akurasi, legitimasi, dan akseptabilitas keputusan. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara afeksi dan logika adalah kebutuhan praktis dalam ekonomi
organisasi modern.

2.3. Integrasi Emotional Intelligence dalam Keputusan Ekonomi

Meskipun banyak penelitian mengaitkan EI dengan efektivitas kepemimpinan, masih sedikit yang mengkaji
secara eksplisit bagaimana dimensi EI berperan dalam pengambilan keputusan ekonomi organisasi. Studi
oleh (Drigas et al., 2023) dan (Estrada et al., 2021) mencatat bahwa pemimpin dengan EI tinggi cenderung
lebih cermat mempertimbangkan dampak jangka panjang keputusan ekonomi terhadap kesejahteraan tim dan
reputasi organisasi. Sementara itu, keterampilan pengaturan emosi terbukti mengurangi kecenderungan bias
afektif dalam evaluasi alternatif keputusan (Blanco et al., 2021). Penelitian lain juga menyoroti peran emosi
positif seperti antusiasme dalam memicu kreativitas keputusan strategis (Chen et al., 2021) dan (Casal6 et
al., 2021). Namun, sebagian besar literatur masih bersifat sektoral dan belum merumuskan kerangka integratif
yang menjelaskan peran EI dalam seluruh tahapan proses ekonomi.

Kesenjangan literatur terletak pada belum adanya model konseptual yang menghubungkan dimensi EI dengan
fase-fase pengambilan keputusan ekonomi, seperti identifikasi masalah, evaluasi alternatif, dan mitigasi
risiko. Sebagian besar pendekatan memposisikan EI hanya sebagai variabel moderator atau atribut personal,
bukan sebagai mekanisme aktif dalam proses kognitif keputusan (Jie et al., 2022). Oleh karena itu,
dibutuhkan studi kualitatif yang dapat menjelaskan bagaimana EI bekerja dalam praktik misalnya, bagaimana
empati mempengaruhi kompromi dalam konflik anggaran, atau bagaimana pengaturan emosi mempengaruhi
waktu keputusan dalam tekanan. Studi ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah EI
sebagai komponen integral dalam pengambilan keputusan ekonomi yang adaptif, etis, dan kontekstual.

3. METODOLOGI PENELITIAN
4.1. Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan landasan paradigma interpretivis, yang
bertujuan untuk menggali makna dan pengalaman subjektif manajer dalam mengintegrasikan EI ke dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Pendekatan ini dipilih karena pengaruh EI terhadap keputusan ekonomi
tidak dapat direduksi ke dalam angka atau hubungan kausal yang sederhana, tetapi membutuhkan pemahaman
kontekstual, naratif, dan reflektif. Kualitatif deskriptif memungkinkan eksplorasi terhadap persepsi, strategi,
dan dilema yang dihadapi manajer dalam menghadapi tekanan organisasi, konflik kepentingan, serta
ketidakpastian ekonomi. Penelitian ini juga bersifat eksploratif karena belum banyak literatur yang secara
integratif membahas keterkaitan antara EI dan proses pengambilan keputusan ekonomi dalam dunia kerja
nyata. Hasil dari pendekatan ini diharapkan mampu merumuskan model konseptual awal yang menjelaskan
hubungan fungsional antara dimensi EI dan kualitas keputusan ekonomi di tingkat manajerial.

4.1. Partisipan dan Sumber Data

Informan dalam penelitian ini adalah manajer tingkat menengah hingga senior di perusahaan swasta dan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang memiliki peran strategis dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan berdasarkan kriteria: (1)
pengalaman kerja minimal lima tahun, (2) pernah terlibat dalam minimal dua keputusan strategis seperti
investasi, efisiensi anggaran, atau pengelolaan risiko, dan (3) bersedia terlibat aktif dalam wawancara
mendalam. Diperkirakan akan ada 8—12 informan dari berbagai sektor, seperti keuangan, teknologi, energi,
dan manufaktur, guna memastikan keberagaman perspektif dan kontekstualisasi yang kaya. Data primer
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dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen
organisasi seperti laporan tahunan, notulen rapat strategis, kebijakan internal, serta studi pustaka dari jurnal
terkait. Kombinasi data ini digunakan untuk memperkuat triangulasi dan memberikan gambaran holistik
terhadap dinamika pengambilan keputusan manajerial.

4.1. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data difokuskan pada wawancara semi-terstruktur yang dirancang secara teoritis
berdasarkan indikator EI (kesadaran diri, regulasi emosi, empati, dll.) serta tahapan umum proses
pengambilan keputusan ekonomi. Wawancara dilakukan secara mendalam dan terbuka, memungkinkan
informan untuk menceritakan pengalaman pribadi, pertimbangan emosional, serta strategi adaptif mereka
dalam pengambilan keputusan penting. Contoh pertanyaan meliputi: "Bisakah Anda ceritakan keputusan
ekonomi paling sulit yang Anda hadapi dan bagaimana peran emosi dalam proses tersebut?" atau
"Bagaimana Anda mengelola tekanan saat harus membuat keputusan yang tidak populer?” Selain
wawancara, dilakukan observasi terbatas terhadap interaksi manajer dalam forum formal (seperti rapat
strategi) untuk mengidentifikasi ekspresi emosional dan pola komunikasi yang relevan. Dokumen organisasi
juga ditelaah untuk membandingkan narasi subjektif dengan konteks kebijakan dan data objektif. Proses
pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu tiga bulan, dengan pencatatan audio, transkripsi penuh,
dan penyimpanan data yang sesuai dengan standar etik.

4.1. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Thematic Analysis dari Braun and Clarke (2006), yang
terdiri dari enam tahapan: (1) familiarisasi dengan data, (2) pengkodean awal, (3) identifikasi tema awal, (4)
peninjauan tema, (5) pendefinisian dan penamaan tema, serta (6) pelaporan interpretatif (Nacem et al., 2023).
Proses open coding dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel, lalu dikembangkan menjadi
kategori dan tema menggunakan perangkat lunak NVivo 12. Validasi dilakukan melalui peer debriefing
bersama dua peneliti independen dari bidang manajemen dan psikologi, yang secara terpisah mereview hasil
coding dan tema sebelum didiskusikan untuk menyelaraskan interpretasi. Proses analisis dimulai dengan
membaca ulang seluruh transkrip wawancara untuk memahami konteks naratif, kemudian mengidentifikasi
kutipan penting yang mencerminkan dimensi EI dan dinamika pengambilan keputusan ekonomi. Contoh
tema yang diproyeksikan mencakup: emosi sebagai pengarah intuisi, pengelolaan konflik dalam tekanan, dan
empati sebagai legitimasi keputusan. Proses analisis bersifat iteratif untuk menjaga kedalaman dan koherensi
interpretasi.

4.1. Validitas, Keabsahan, dan Etika Penelitian

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumen) dan metode (interview
dan dokumentasi), serta melalui teknik member checking dengan mengirimkan ringkasan hasil wawancara
kepada partisipan untuk klarifikasi. Selain itu, peer review antar peneliti dilakukan untuk meninjau proses
coding dan tema yang terbentuk. Validitas konstruk diperkuat dengan menggunakan panduan wawancara
yang dirancang berdasarkan teori EI dan pengambilan keputusan ekonomi yang telah tervalidasi sebelumnya
di literatur. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan prinsip etika akademik, di mana partisipan diberikan
lembar persetujuan partisipasi (informed consent), serta dijamin kerahasiaan identitas dan kebebasannya
untuk menarik diri dari studi kapan pun. Semua data disimpan secara aman, dan prosedur pengumpulan serta
analisis dirancang untuk menghindari tekanan psikologis atau konflik kepentingan bagi informan. Jika
diperlukan oleh institusi akademik, penelitian ini akan melalui proses ethical clearance dari komite etik
penelitian.

4. HASIL DAN DISKUSI
4.1. Hasil
4.1.1. Interpretasi Data dan pola Utama

Wawancara mendalam dengan sepuluh manajer senior dari berbagai sektor menunjukkan bahwa dimensi self-
awareness, emotional regulation, dan empathy memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Para manajer mengakui bahwa kesadaran terhadap kondisi emosional membantu mereka
menghindari keputusan impulsif, terutama saat berada dalam tekanan. Sebagian responden menegaskan
bahwa emosi tidak dianggap sebagai pengganggu logika, melainkan sebagai sinyal tambahan dalam menilai
risiko dan peluang. Temuan dari sektor keuangan dan teknologi menunjukkan bahwa refleksi emosional
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digunakan secara aktif sebelum pengambilan keputusan anggaran. Namun, hanya sebagian kecil yang secara
eksplisit menyadari integrasi ini sebagai bagian dari kecerdasan emosional. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan EI dalam praktik berlangsung lebih banyak secara intuitif daripada sistematik. Dengan demikian,
EI berperan sebagai filter internal yang memperkaya persepsi ekonomi secara kontekstual.

4.1.2.

Tema Kunci dan Analisis Tematik

Analisis tematik menghasilkan lima tema utama yang konsisten muncul dalam narasi informan dari berbagai
sektor industri. Tema pertama adalah emosi sebagai katalis intuisi, yang berkaitan erat dengan self-awareness
dalam mengenali kapan kondisi emosional tidak stabil. Kedua, pengelolaan konflik dalam tekanan
menunjukkan bagaimana emotional regulation digunakan untuk menahan reaksi cepat terhadap isu strategis.
Tema ketiga, empati dan legitimasi keputusan, memperlihatkan bagaimana perasaan tim menjadi
pertimbangan utama dalam keputusan yang berdampak sosial, seperti efisiensi anggaran. Tema keempat,
penundaan keputusan demi stabilitas, memperlihatkan strategi untuk memberikan waktu pemrosesan emosi
sebelum mengambil keputusan final. Terakhir, keseimbangan logika dan afeksi menggambarkan
kecenderungan manajer menyeimbangkan antara data kuantitatif dan respons afektif dari tim dalam evaluasi
keputusan. Seluruh tema ini memperlihatkan peran aktif EI sebagai mekanisme pengambilan keputusan
adaptif.

Tabel 1. Tema-tema Kunci dari Analisis Emosional dalam Keputusan Ekonomi

Tema Utama Dlmens1'EI Narasi Informan Implikasi Kepl.ltusan
Terkait Ekonomi
Emosi sebagai katalis Saya tahu k.etlka perasaan saya tidak Mencegah bias emosional
e Self-awareness | netral, saya tidak memaksakan keputusan . )
intuisi o dan kesalahan impulsif
penting.
. . “Saya harus mengendalikan emosi .
Pengelolaan konflik Emotional - Keputusan lebih tenang
. sebelum memberi keputusan yang
dalam tekanan regulation . dan berdasar
berdampak luas.
Empati dan legitimasi “Saya mempertimbangkan perasaan tim Menumbuhkan
Empathy L ’ S .
keputusan sebelum memutuskan efisiensi anggaran. akseptabilitas sosial
Penundaan keputusan | Emotional “Saya biasanya menunda keputusan sehari | Waktu sebagai alat
demi stabilitas regulation agar bisa berpikir lebih jernih.” kendali emosi
Keseimbangan logika | Self awareness | “Data penting, tapi saya juga lihat Keputusan lebih
dan afeksi & Empathy bagaimana perasaan tim dan dampaknya.” | kontekstual dan etis

Sumber: Penulis (2025).

4.1.3. Visualisasi Model Integratif Emotional Intelligence

Diagram integratif yang disusun dalam penelitian ini memperlihatkan keterhubungan antara setiap
dimensi EI dengan fase pengambilan keputusan ekonomi. Self-awareness menempati posisi awal sebagai
penilai bias pribadi dan pengontrol impuls internal. Emotional regulation berfungsi menjaga stabilitas
kognitif saat mengevaluasi alternatif dan risiko secara rasional. Sementara itu, empathy muncul sebagai
dimensi yang memfasilitasi pertimbangan etis dan respons sosial terhadap keputusan yang diambil. Ketiga
dimensi ini tidak berjalan linier, melainkan saling memperkuat dalam membentuk keputusan yang tidak
hanya logis, tetapi juga kontekstual dan manusiawi. Model ini mempertegas bahwa EI bukan atribut
tambahan, melainkan bagian esensial dari proses berpikir strategis. Dengan begitu, El memberikan kontribusi
terhadap akurasi, legitimasi, dan akseptabilitas keputusan manajerial dalam konteks yang kompleks.
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Gambar 1. Model Integratif Dimensi Emotional Intelligence dalam Pengambilan Keputusan Ekonomi
(Sumber: Penulis, 2025).

4.1.4. Evaluasi Validitas Temuan

Triangulasi data melalui narasi, observasi rapat strategis, dan dokumen organisasi menghasilkan konsistensi
tinggi dalam pola-pola temuan. Misalnya, munculnya kebutuhan untuk menunda keputusan penting dalam
situasi emosional tinggi ditemukan dalam wawancara maupun catatan rapat manajerial. Selain itu, emosi
seperti ketidaknyamanan, keraguan, atau empati terhadap tim kerap disebut sebagai penanda awal perlunya
evaluasi ulang terhadap keputusan. Manajer dengan pengalaman kerja lebih dari sepuluh tahun menunjukkan
kecenderungan lebih sadar dan reflektif terhadap peran EI. Sementara manajer dengan pengalaman lebih
sedikit cenderung berfokus pada aspek teknis dan logika data dalam pengambilan keputusan. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa EI juga berkembang seiring waktu dan pengalaman organisasi. Evaluasi ini
menguatkan hipotesis bahwa EI adalah variabel aktif yang terinternalisasi dalam praktik manajerial.

4.2. Pembahasan

Temuan ini mengonfirmasi bahwa EI berfungsi sebagai sistem navigasi afektif dalam pengambilan keputusan
ekonomi manajerial. Self-awareness membantu manajer menilai kesiapan emosi sebelum bertindak,
sedangkan emotional regulation menyediakan jeda waktu untuk berpikir strategis dalam tekanan. Empathy,
di sisi lain, memungkinkan manajer memahami dampak sosial keputusan terhadap tim, organisasi, dan
pemangku kepentingan. Interaksi antar dimensi ini membentuk sistem adaptasi emosional yang responsif
terhadap kompleksitas organisasi modern. Tidak hanya memperkaya penilaian risiko, tetapi juga
meningkatkan sensitivitas sosial dan legitimasi keputusan. Oleh karena itu, EI bukan pelengkap rasionalitas,
tetapi komponen utama dalam praktik berpikir manajerial yang etis dan kontekstual. Kombinasi EI dan logika
menghasilkan keputusan yang lebih berimbang secara moral dan strategi.

Studi ini memperluas karya Goleman dan Mayer-Salovey dengan mengaitkan EI secara langsung ke dalam
proses pengambilan keputusan ekonomi yang strategis. Jika studi sebelumnya fokus pada efektivitas
kepemimpinan dan hubungan interpersonal, maka penelitian ini menyoroti dampak EI dalam proses seperti
alokasi sumber daya dan mitigasi risiko. Penelitian terdahulu oleh [18], [19], dan [20] belum menggambarkan
bagaimana EI memengaruhi fase-fase pengambilan keputusan secara eksplisit. Sebaliknya, studi ini
menempatkan EI sebagai elemen aktif yang menyatu dengan alur kognitif dan afektif dalam skenario tekanan
tinggi. Hal ini membedakan penelitian ini dari studi sebelumnya yang melihat EI hanya sebagai atribut
kepribadian atau moderator sosial. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah mengajukan
model EI sebagai mekanisme internal yang terintegrasi dalam pengambilan keputusan ekonomi strategis.

Secara praktis, temuan ini mendorong organisasi untuk memasukkan pelatihan EI dalam pengembangan
kepemimpinan strategis. Keputusan ekonomi yang berdampak besar, seperti restrukturisasi atau investasi,
membutuhkan sensitivitas emosional yang sama kuatnya dengan kompetensi analitis. Dari sisi teoritis, EI
dapat diposisikan sebagai variabel mediasi antara tekanan organisasi dan kualitas keputusan ekonomi.
Artinya, kemampuan EI memperhalus efek destruktif dari tekanan menjadi ketahanan kognitif dalam
berpikir. Di sisi lain, organisasi juga perlu mengembangkan sistem evaluasi manajerial yang memasukkan
indikator EI sebagai bagian dari kinerja strategis. Dengan cara ini, organisasi dapat membangun budaya kerja
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yang responsif terhadap dimensi afektif. Implementasi tersebut berpotensi menciptakan ekosistem keputusan
yang lebih manusiawi dan inklusif.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan metodologis yang perlu dicermati. Pertama, pendekatan kualitatif yang digunakan memberikan
kedalaman naratif dan pemahaman kontekstual, namun membatasi tingkat generalisasi ke populasi organisasi
yang lebih luas. Kedua, narasi subjektif dari informan rentan terhadap bias memori serta konstruk diri yang
terlalu positif. Ketiga, pendekatan reflektif dan naratif yang digunakan juga membuka kemungkinan
terjadinya bias interpretatif dari peneliti, terutama dalam proses analisis tematik dan kategorisasi data. Oleh
karena itu, interpretasi hasil perlu dilakukan dengan kehati-hatian dan validasi silang yang memadai.
Keempat, tidak semua dimensi EI dapat diobservasi secara langsung melalui wawancara, sehingga
interpretasi bersifat inferensial. Kelima, studi ini belum membandingkan secara kuantitatif manajer dengan
skor EI tinggi dan rendah, sehingga belum mampu menguji hubungan kausal secara eksplisit. Terakhir, latar
belakang sektor industri dan budaya organisasi informan dapat memengaruhi persepsi terhadap emosi dan
keputusan ekonomi. Untuk itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan pendekatan mixed-method guna
memperkuat generalisasi temuan dan memperluas validitas eksternal melalui triangulasi data kuantitatif.

S. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa EI memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan ekonomi
oleh manajer, khususnya dalam situasi organisasi yang penuh tekanan dan kompleksitas sosial. Dimensi EI
seperti self~-awareness, regulasi emosi, dan empati membantu manajer mengambil keputusan secara lebih
adaptif, etis, dan reflektif. Integrasi aspek afektif dengan pertimbangan rasional memungkinkan manajer
menghindari bias kognitif seperti overconfidence dan framing effect, sekaligus meningkatkan legitimasi
sosial keputusan yang diambil. Studi ini juga menawarkan model integratif yang menjelaskan bagaimana
ketiga dimensi EI terlibat dalam setiap fase pengambilan keputusan ekonomi. Temuan ini memperkuat posisi
EI sebagai kompetensi strategis yang tidak hanya relevan dalam kepemimpinan, tetapi juga dalam menjaga
kualitas keputusan ekonomi organisasi di tengah dinamika yang terus berubah.

Sebagai implikasi praktis, organisasi disarankan untuk mengembangkan modul pelatihan EI yang aplikatif,
seperti simulasi pengambilan keputusan dalam kondisi tekanan emosional, asesmen reflektif, serta penguatan
empati melalui studi kasus organisasi. Modul ini dapat diimplementasikan dalam pelatihan manajerial di
perusahaan Indonesia, termasuk BUMN dan sektor manufaktur, misalnya melalui sesi coaching emosional
dan evaluasi berbasis nilai-nilai EI. Selain itu, organisasi perlu menyusun kebijakan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang mengintegrasikan indikator EI dalam proses rekrutmen, promosi, dan penilaian kinerja strategis.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed-method untuk menguji hubungan kausal
antara EI dan kualitas keputusan ekonomi secara lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil studi ini
diharapkan dapat menjadi landasan bagi desain kebijakan organisasi yang lebih manusiawi, kontekstual, dan
berkelanjutan.
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